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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel-
variabel yang diduga menjadi faktor income smoothing, yaitu 
profitabilitas dan leverage terhadap income smoothing dan untuk 
mengetahui apakah pertumbuhan perusahaan dapat memperkuat 
hubungan antara profitabilitas dan leverage terhadap income 
smoothing. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
data sekunder berupa laporan keuangan. Menggunakan teknik 
purposive sampling, dengan kriteria perusahaan manufaktur yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 2021-2023 dan masuk 
dalam indeks kompas100, diperoleh 16 perusahaan dengan 48 
sampel. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda 
dan Moderated Regression Analysis (MRA), dengan bantuan SPSS 
26. Studi ini menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap income smoothing, sedangkan leverage tidak 
berpengaruh pada income smoothing, pertumbuhan perusahaan 
mampu memperkuat hubungan antara profitabilitas dan leverage 
terhadap income smoothing. 
 
A B S T R A C T 

This study aims to determine the relationship between variables that are 
suspected to be factors of income smoothing, namely profitability and 
leverage on income smoothing and to determine whether company 
growth can strengthen the relationship between profitability and leverage 
on income smoothing. Research using a quantitative approach with 
secondary data in the form of financial statements. Using purposive 

sampling technique, with the criteria that manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) in 2021-2023 and included in the kompas100 index, 16 companies with 48 samples 
were obtained. The analysis technique used is multiple linear regression and Moderated Regression 
Analysis (MRA), with the help of SPSS 26. This study found that profitability has a significant positive 
effect on income smoothing, while leverage has no effect on income smoothing, company growth is able 
to strengthen the relationship between profitability and leverage on income smoothing.  
 

 
1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan suatu dokumen yang memuat informasi keuangan suatu 
Perusahaan dalam waktu tertentu. Laporan keuangan adalah informasi yang digunakan perusahaan 
untuk berkomunikasi dengan pihak-pihak yang berkepentingan yang berisi catatan dan transaksi 
keuangan selama satu tahun (Pratami et. al, 2024).  Sesuai dengan teori keagenan, penyampaian 
informasi keuangan perusahaan akan menyebabkan adanya benturan kepentingan yang biasanya 
terjadi antara pihak manajemen Perusahaan dengan para pemegang saham serta menjadi salah satu 
alasan dilakukannya praktik perataan laba (income smoothing) dalam pelaporan keuangan. Dalam 
berinvestasi, investor mengharapkan risiko investasinya rendah. Dalam kondisi seperti ini, manajer 
berupaya mengurangi risiko dengan menstabilkan laba (Novianti & Firmansyah, 2020). Dari sisi 
investor, laba yang stabil mengindikasikan manajer berusaha mengurangi risiko akibat volatilitas laba. 
Volatilitas laba yang tinggi menunjukkan potensi ketidakpastian kondisi perusahaan di masa depan yang 
lebih tinggi (Firmansyah, Utami, & Umar, 2020). 
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Perataan laba merupakan praktik yang dilakukan manajemen untuk mencapai tujuan dengan 
mengurangi naik turunnya laba supaya terlihat baik dimata pihak eksternal (Choerunnisa dan Muslih, 
2020). Perataan laba telah dilakukan oleh beberapa perusahaan di Indonesia, banyak pula kasus 
perataan laba yang ditemukan pada perusahaan sektor manufaktur. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Angreini & Nurhayati (2022), yang menunjukkan bahwa fenomena praktik perataan laba 
(income smoothing) terjadi pada kasus PT Akasha Wira International Tbk (ADES), dimana PT Akasha 
Wira International Tbk (ADES) pada tahun berjalan memperoleh laba sebesar Rp 135,78 miliar, atau 
meningkat 62,65% dibandingkan tahun 2019 sebesar Rp 83,885 miliar. Fenomena perataan laba juga 
terjadi pada perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) pada tahun 2019, dimana laba entitas 
AISA sepanjang tahun 2019 melonjak, padahal hasil investigasi pada bulan Desember 2018 masih 
merugi sebesar Rp 123,43 miliar (Saleh, 2020). Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa terdapat 
perataan laba karena laba tersebut sama atau merata dengan laba tahun sebelumnya. 

Fenomena perataan laba dapat didasari oleh berbagai faktor, diantaranya adalah profitabilitas 
dan leverage. Profit atau keuntungan merupakan tujuan utama dari setiap perusahaan, dan banyaknya 
profit dapat menjadi tolak ukur keberhasilan Perusahaan. Puspitasari & Putra (2018)juga menyatakan  
bahwa  profitabilitas  ialah  Kapabilitas yang   didapat   perusahaan   dalam   suatu   periode tertentu.    
Apabila    profitabilitas    yang    dicapai perusahaan   relatif   rendah,   perusahaan   tersebut memiliki    
kecenderungan    untuk    melaksanakan tindakan   perataan   laba   guna   memberikan   para investor 
rasa aman dalam berinvestasi. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap income smoothing diantaranya adalah menurut (Ditiya & Sunarto, 2019; Anwar, 2020; 
Handoko & Arbi, 2020; Taofik, 2021; Prananda & Anwar, 2021; serta Lestari & Nurhayati, 2024). 
Penelitian lain menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap perataan laba (Indrawan 
dan Damayanthi, 2020; Gunawan dan Hardjunanto, 2020; Stefannandra, 2022). Selain investor, adanya 
tindakan perataan laba juga ditujukan pada kreditor, tujuannya yakni agar Perusahaan dapat lebih 
dipercaya karena memiliki laba yang stabil. Untuk melihat tingkat hutang suatu perusahaan dapat 
digunakan alat ukur berupa Leverage.  

Leverage menunjukkan proporsi utang yang digunakan untuk membiayai investasinya. 
Peningkatan hutang yang diikuti dengan laba yang stabil berarti perusahaan dianggap baik dalam 
mengelola hutangnya (Ditiya & Sunarto, 2019). Hutang dapat meningkatkan praktik income smoothing 
ketika entitas ingin menghindari kemungkinan pelanggaran perjanjian hutang dan untuk meningkatkan 
posisi tawar menawar perusahaan selama negosiasi hutang (Juniarta & Sujana, 2015). Beberapa 
penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa leverage berpengaruh terhadap perataan laba atau income 
smoothing. Diantaranya menurut (Anggraeni & Nurhayati, 2022) leverage, berpengaruh terhadap 
perataan laba. Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setyani dan Wibowo, 2019; Revinsia, 
Rahayu & Lestari, 2019; Dewi & Suryanawa, 2019; dan Gunawan & Hardjunanto, 2020) yang 
menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Masih banyaknya perbedaan 
hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap perataan laba, mendasari pentingnya dilakukan 
penelitian lanjutan untuk mengkaji hubungan antara profitabilitas dan leverage terhadap perataan laba, 
dengan menambahkan pertumbuhan perusahaan sebagai variabel moderasi. Oleh karena itu, penelitian 
ini bermaksud untuk mengetahui hubungan antara variabel yang diduga merupakan faktor dari 
perataan laba yakni profitabilitas dan leverage terhadap perataan laba serta mengetahui apakah 
pertumbuhan perusahaan dapat memperkuat hubungan antara profitabilitas dengan perataan laba, 
leverage dengan perataan laba maupun memperkuat hubungan secara simultan. 

 
2. KAJIAN TEORITIS 

a. Teori Keagenan 
Teori keagenan atau dikenal dengan teori agensi yang dinyatakan oleh Jensen dan 

Meckling (1976) adalah hubungan antara satu  orang atau lebih yang memberikan wewenang 
kepada pihak lain dalam memberikan jasa atau agen yang memiliki kekuasaan untuk mengambil 
keputusan. Seorang agen bekerja untuk prinsipal dan menyampaikan informasi kepada prinsipal. 
Prinsipal adalah orang yang menanamkan modal pada perusahaan (Zulaikha, 2021). Hubungan 
antara teori keagenan dengan perataan laba (income smoothing) adalah mengenai kepentingan 
pribadi. Manajer menginginkan kesejahteraannya sehingga manajer dapat melakukan tindakan-
tindakan yang menguntungkan dirinya, salah satunya melakukan tindakan perataan laba (income 
smoothing) (R. Sari & Darmawati, 2021). 

b. Perataan Laba 
Perataan laba merupakan praktik yang dilakukan manajemen untuk mencapai tujuan 

dengan mengurangi naik turunnya laba supaya terlihat baik dimata pihak eksternal (Choerunnisa 
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dan Muslih, 2020). (Eckel, 1981) menyatakan rumus yang digunakan dalam mengukur income 
smoothing adalah sebagai berikut : 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐸𝑐𝑘𝑒𝑙 =
𝐶𝑉𝛥𝐼

𝐶𝑉𝛥𝑆
 

Keterangan: 
ΔS : Perubahan penjualan dalam satu periode 
ΔI : Perubahan penghasilan bersih/ laba dalam satu periode 
CV : Koefisien variasi dari variabel, yaitu standarldeviasi dengan nilai yang diharapkan 
CVΔ𝐼 : Koefisien variasi untuk perubahan laba 
CVΔ𝑆 : Koefisien variasi untuk perubahan penjualan Dimana CVΔ𝐼 atau CVΔ𝑆 dirumuskan dengan: 
Keterangan : 

𝐶𝑉𝛥𝐼 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐶𝑉𝛥𝑆 = √
𝛴(𝛥𝑥 − 𝛥𝑥)2

𝑛 − 1
: 𝛥𝑥 

Δ𝑥 : Perubahan laba bersih (I) atau penjualan (S) antara tahun n dengan tahun n- 1 
Δ𝑥 : Rata-rata perubahan laba bersih (I) atau penjualan (S) antara tahun dengan tahun n-1 
𝑛 : Jumlah tahun yang diteliti 
Jika CV ΔI > CV ΔS, maka perusahaan tersebut tidak tergolong perusahaan yang melakukan 
praktik perataan laba dan jika CV ΔI < CV ΔS,maka perusahaan tersebut tergolong perusahaan 
yang melakukan praktik perataan laba. 
 

c. Profitabilitas 
Menurut Sanjaya dan Sunardi (2018), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba atau keuntungan. Dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan 
menggunakan Return On Asset (ROA). ROA menggambarkan seberapa besar kontribusi aset 
terhadap laba bersih. Rasio ini digunakan untuk menghitung total laba bersih yang diharapkan 
dari investasi yang dilakukan di semua aset. Menurut (Lestari & Nurhayati, 2024), profitabilitas 
dengan ROA dirumuskan sebagai berikut :  

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

d. Leverage 
Menurut Ditiya dan Sunarto (2019), Leverage merupakan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam 
penelitian ini leverage diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) yang merupakan rasio 
untuk mengukur seberapa besar asset perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang  
perusahaan mempengaruhi pembiayaan asset dengan membandingkan antara total utang dengan 
total asset. Menurut (Sari & Rudy, 2020) Leverage dirumuskan sebagai berikut :  

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 
e. Pertumbuhan Perusahaan 

Menurut Aeni & Asyik (2020), Pertumbuhan perusahaan merupakan perbandingan 
antara total asset perusahaan dengan asset tahun sebelumnya yang menunjukkan kondisi suatu 
perusahaan sangat baik atau tidak sempurna. Pertumbuhan perusahaan dihitung dengan 
membagi total asset setahun dan total asset tahun sebelumnya dengan total asset tahun 
sebelumnya, mengikuti Artawan dkk (2020). 

 

𝐹𝑖𝑟𝑚 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =  
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡 − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡𝑡−1

 

 
f. Hipotesis 

Puspitasari & Putra (2018) juga menyatakan  bahwa  profitabilitas  ialah  Kapabilitas yang   
didapat   perusahaan   dalam   suatu   periode tertentu. Sesuai  dengan teori keagenan dimana 
manajemen sebagai agen akan melakukan perataan laba untuk menarik minat investor untuk 
berinvestasi di perusahaan tersebut. Dikarenakan investor ingin menghindari resiko investasi 
dengan memilih perusahaan yang memiliki laba yang stabil. Berdasarkan     hasil     riset     yang 
dilaksanakan  oleh Anwar (2020) menemukan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
perataan laba. Hasil serupa juga dikemukakan oleh Handoko & Arbi (2020) dan Taofik et al. 
(2021). Perusahaan akan dinilai baik dalam menghasilkan laba, apabila tingkat profitabilitas 
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stabil sehingga dapat memberikan kepercayaan investor terhadap investasinya (Lestari & 
Nurhayati, 2024). Sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi perataan laba, dan 
berlaku sebaliknya. Berdasarkan  penjabaran  diatas,  dapat  dirumuskan hipotesis, yaitu: 
H1: Profitabilitas berpengaruh  terhadap perataan laba  
Leverage menunjukkan proporsi utang yang digunakan untuk membiayai investasinya. 
Peningkatan hutang yang diikuti dengan laba yang stabil berarti perusahaan dianggap baik dalam 
mengelola hutangnya (Ditiya & Sunarto, 2019). Untuk mendapatkan pinjaman, perusahaan harus 
meyakinkan kreditur akan kemampuannya untuk menggembalikan pinjaman, salah satu caranya 
adalah dengan melakukan income smoothing karena jika laba yang diperoleh relatif stabil antar 
periode, kreditur merasa yakin bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajibannya untuk 
membayar melunasi utangnya dan menghindari pelanggaran perjanjian utang. Kondisi ini 
menimbulkan keinginan manajemen untuk melakukan praktik perataan laba. Penelitian yang 
dilakukan Anggraeni & Nurhayati, (2022) menunjukkan bahwa leverage, berpengaruh terhadap 
perataan laba. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:  
H2:  Leverage berpengaruh  terhadap Perataan Laba  
Perusahaan dengan pertumbuhan perusahaan yang tinggi akan meningkatkan prospek 
perusahaan. Lebih lanjut, Brastibian & Rinofah (2020) pertumbuhan perusahaan berhubungan 
positif dengan profitabilitas. Pertumbuhan perusahaan meningkatkan produktivitas dan efisiensi 
operasional perusahaan, sehingga meningkatkan aset perusahaan dan meningkatkan 
profitabilitas. Penelitian oleh Chandra et al. (2022) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 
perusahaan dan profitabilitas diasumsikan menjadi faktor utama bagi investor dalam mengambil 
keputusan investasi pada perusahaan. Oleh karena itu, manajemen perlu lebih termotivasi untuk 
melakukan perataan laba. Lebih lanjut pertumbuhan perusahaan dapat menguatkan hubungan 
profitabilitas dengan perataan laba. Sehingga dapat disimpulkan hipotesisnya sebagai berikut: 
H3: Pertumbuhan Perusahaan memperkuat hubungan antara profitabilitas dengan 
perataan laba 
Pertumbuhan perusahaan yang positif juga dapat menurunkan resiko hutang. Pihak kreditor akan 
lebih mempercayai perusahaan yang memiliki pertumbuhan yang positif, sehingga pertumbuhan 
perusahaan akan meningkatkan aset dan menurunkan rasio leverage dan perataan laba. Sehingga 
dapat disimpulkan hipotesisnya sebagai berikut: 
H4: Pertumbuhan Perusahaan memperkuat hubungan antara leverage dengan perataan 
laba 
 

g. Kerangka Pikir 
 

 

 
3. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 
keuangan yakni laporan posisi keuangan perusahaan dan laporan laba rugi perusahaan manufaktur 
yang berasal dari situs Bursa Efek Indonesia (BEI) yakni www.idx.co.id. Teknik penentuan sampel 
berupa teknik purposive sampling. Sugiyono (2014) menyatakan bahwa teknik purposive sampling 
yaitu memilih sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode tahun 2021-2023 
b. Termasuk dalam indeks KOMPAS100 

Profitabilitas 

Leverage 

Income Smoothing 

H1 

H2 

H4 

Firm Growth 

H3 
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c. Menyediakan data penelitian yang dibutuhkan 
Dengan demikian sampel yang dapat mewakili populasi setelah memenuhi pertimbangan 

tertentu diperoleh 16 perusahaan, dengan periode pengamatan selama tiga tahun sebesar 48 sampel. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS 26, dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear 
berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA).  

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 

 
Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan hasil uji normalitas kolmorogov-smirnov diketahui nilai signifikansi 
0,200>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

 
Sumber : Data diolah (2024) 

Sesuai hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai VIF (Variance inflanting factors) = 
4,230. Hal ini menunjukkan nilai VIF < 10 sehingga dapat diketahui bahwa data ini tidak terjadi 
problem multikolinieritas atau tidak adanya korelasi antar variabel independen. 

 
b. Analisis  Regresi Linier Berganda  

1) Model Summary 

 
Sumber : Data diolah (2024) 

Pada tabel model summary menunjukkan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu 
sebesar 1.000 . Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R-square) sebesar 1.000 
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yang memiliki makna bahwa variabel bebas (Profitabilitas dan Leverage) mempengaruhi 
variabel terikat / Perataan Laba (Y) secara bersamaan sebesar 100%. 

2) Uji Anova 

 
Sumber : Data diolah (2024) 

Pada tabel Anova dapat diketahui nilai F hitung sebesar 51.443,103 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka model regresi ini dapat diketahui bahwa variabel 
bebas (Profitabilitas dan Leverage) mempengaruhi bariabel terikat atau perataan laba (Y) 

3) Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Data diolah (2024) 

Berdasarkan hasil análisis regresi linier berganda dalam Tabel coefficients 
menunjukkan bahwa semua varibel berpengaruh terhadap perataan laba. Adapun varibel 
bebas yang dimaksud yakni profitabilitas (X1) dan Leverage (X2) sehingga dapat di ketahui 
model regresi dalam penelitian yakni sebagai berikut: 

Y = -2.320E+11 + 2,570E+10X1 – 2,325X2 + e 
a) Profitabilitas (X1)  

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menyatakan bahwa variabel X1 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Angka tersebut berarti bahwa variabel 
profitabilitas berpengaruh nyata terhadap perataan laba. Nilai koefisisen variabel 
profitabilitas dinyatakan sebagai nilai positif yang artinya semakin tinggi nilai 
profitabilitas  maka semakin besar juga perataan laba yang diperoleh perusahaan. 

b) Leverage (X2) 
Berdasarkan hasil uji regresi secara parsial pada tingkat kepercayaan 95% dapat 

diketahui bahwa variabel leverage (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variabel leverage memiliki pengaruh nyata 
terhadap perataan laba (Y). Leverage (X2) berpengaruh negatif namun signifikan dengan 
nilai koefisien regresinya adalah sebesar -2,325 artinya bahwa pada setiap penambahan 
leverage sebesar Rp. 1 akan menurunkan perataan laba sebesar Rp. 2,325 dengan asumsi 
variabel lain adalah tetap. 

 
c. Analisis MRA 
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Sumber : Data diolah (2024) 
 Berdasarkan hasil análisis MRA dalam Tabel coefficients menunjukkan bahwa semua 

varibel berpengaruh terhadap perataan laba. Adapun varibel bebas yang dimaksud yakni 
profitabilitas (X1), Leverage (X2) sehingga dapat di ketahui model persamaan Moderated regresión 
Analysis dalam penelitian yakni sebagai berikut: 

Y = -2.646E+11 + 2,903E+10X1 – 2,333X2  - 1,928E+12M + 1,939E+11X1M –  
2,431X2M + e 

 
1) Profitabilitas*Pertumbuhan perusahaan (X1M)  

Berdasarkan hasil analisis MRA menyatakan bahwa variabel X1M memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Angka tersebut berarti bahwa variabel pertumbuhan 
perusahaan mampu memoderasi profitabilitas terhadap perataan laba. 

2) Leverage*Pertumbuhan perusahaan (X2M) 
Berdasarkan hasil analisis MRA menyatakan bahwa variabel X2M memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Angka tersebut berarti bahwa variabel pertumbuhan 
perusahaan mampu memoderasi leverage terhadap perataan laba. 

 
d. Hasil Uji Hipotesis 

1) Pengaruh Profitabilitas Terhadap Perataan Laba 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, penelitian ini membuktikan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba, sehingga dapat 
disimpulkan Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini sejalan dengan teori keagenan yang 
mengemukakan bahwa manajer akan dinilai memiliki kinerja yang baik ketika perusahaan 
mempunyai profitabilitas yang tinggi, ini berarti bahwa manajer bekerja sesuai dengan 
keinginan pemilik perusahaan. Hasil hasil serupa juga dinyatakan dalam penelitian  oleh 
(Ditiya & Sunarto, 2019; Anwar, 2020; Handoko & Arbi, 2020; Taofik, 2021; Prananda & 
Anwar, 2021; serta Lestari & Nurhayati, 2024). 

2) Pengaruh Leverage Terhadap Perataan Laba 
Penelitian ini juga menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap perataan 

laba, sehingga H2 ditolak dan Ho diterima. Hal ini dikarenakan teori keagenan yang 
menjelaskan bahwa manajer lebih mengetahui kondisi perusahaan dibandingkan  kreditur. 
Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh (Setyani dan Wibowo, 2019; 
Revinsia, Rahayu & Lestari, 2019; Dewi & Suryanawa, 2019; dan Gunawan & Hardjunanto, 
2020). 

3) Pertumbuhan Perusahaan memperkuat hubungan antara Profitabilitas dengan 
perataan laba 

Berdasarkan hasil Uji MRA, penelitian ini membuktikan bahwa pertumbuhan 
perusahaan dapat memoderasi hubungan antara profitabilitas dengan perataan laba. 
Sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak dan H3 diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh 
Brastibian & Rinofah (2020) bahwa pertumbuhan perusahaan berhubungan positif antara 
profitabilitas dengan perataan laba. 

4) Pertumbuhan Perusahaan memperkuat hubungan antara Leverage dengan Perataan 
Laba 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pertumbuhan perusahaan dapat memoderasi 
hubungan antara leverage dengan perataan laba. Sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan 
H4 diterima.  

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba, leverage tidak berpengaruh terhadap 
perataan laba, pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif antara profitabilitas dengan perataan 
laba, dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif antara leverage dengan perataan laba. Oleh 
karena itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan literatur terkait perataan laba, serta 
dapat dijadikan sebagai bahan pendukung pertimbangan investor maupun kreditor dalam mengambil 
keputusan khususnya terkait dengan informasi laba.  

Terdapat pula saran terkait penelitian ini khususnya bagi peneliti di masa mendatang adalah 
1) Populasi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, peneliti selanjutnya diharapkan mempertimbangkan perusahaan sektor lain yang berbeda 
di Bursa Efek Indonesia, 2) Tahun pengamatan pada penelitian ini dilakukan selama tiga tahun. Peneliti 
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selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang tahun pengamatan sehingga dapat melihat 
kecenderungan yang terjadi dalam jangka panjang, 3) Variabel dalam penelitian ini Profitabilitas, 
Leverage, Pertumbuhan perusahaan, dan Perataan laba, peneliti selanjutnya dapat 
mempertimbangkan variabel lain dan variabel yang dapat diuji dengan teknik analisis yang berbeda.  
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